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sesuai dengan Pasal 6 

Pelaksana PTKDN pada instansi pemerintah yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang ketenagakerjaan

Pasal 7 yaitu :

(f) Pelayanan penyuluhan jabatan

(g) Pelayanan bimbingan jabatan

Merupakan tugas & tanggung jawab Kementerian Ketenagakerjaan dan 

Dinas Provinsi dan Kab/Kota

Tugas dan Tanggung Jawab terkait 

Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan 



Tugas Pengantar Kerja 

terkait Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan

Pasal 19

- (e) Memberikan informasi kepada pencari kerja dan masyarakat mengenai

- jabatan, karir, dunia kerja dan pekerjaan;

- (f) Memberikan konsultasi jabatan;

- (g) Memberikan konsultasi karir;

- (n) Mempertemukan pencari kerja dengan pekerjaan yang tersedia, dan sesuai dengan bakat, 

minat dan kemampuan;



Jenis Pelayanan PTKDN 

terkait Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan (Pasal 32 – 34)

Pasal 32
Pelayanan penyuluhan dan bimbingan jabatan terdiri atas:

a. pelayanan penyuluhan jabatan; dan

b. pelayanan bimbingan jabatan. 

Pasal 33
(1) Pelayanan penyuluhan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf a dilakukan untuk menyebarluaskan informasi 

kepada Pencari Kerja atau masyarakat.

(2) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. kebijakan ketenagakerjaan;

b. kondisi pasar kerja saat ini dan yang akan datang;

c. informasi jabatan (data terstruktur dan terperinci tentang suatu jabatan dalam organisasi termasuk tugas, tanggung jawab, 
keterampilan dan lingkungan kerja);

d. persiapan memasuki dunia kerja;

e. pemilihan jurusan atau program studi sesuai dengan potensi diri;

f. pelatihan kerja (kegiatan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat);

g. pelaksanaan penempatan Tenaga Kerja;

h. Kewirausahaan (aktivitas mengembangkan usaha yang inovatif dan berkelanjutan); dan/atau

i. informasi lain yang dibutuhkan.

(3)   Pelayanan penyuluhan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara daring atau luring.



Pasal 34

(1) Pelayanan bimbingan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf b dilakukan agar Pencari Kerja dapat mengetahui dan 

memahami gambaran atau karakteristik jabatan atau pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat, dan potensi diri yang dimiliki.

(2) Pelayanan bimbingan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: a. asesmen diri; dan b. konseling kerja.

(3) Asesmen diri sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a merupakan proses penilaian yang dilakukan Pencari Kerja untuk 

mendapatkan gambaran karakteristik dan potensi diri yang dimiliki.

(4) Konseling kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b merupakan proses pemberian bimbingan kepada Pencari Kerja untuk 

mengisi jabatan atau meniti karir yang berisi minimal:

a. spesifikasi jabatan (persyaratan minimum, tugas dan tanggung jawab yang harus dipenuhi untuk mengisi suatu jabatan);

b. jenjang karir (tahapan perkembangan karir seseorang dari posisi awal hingga posisi yang lebih tinggi);

c. alih profesi (perubahan jalur karir ke bidang yang berbeda dengan pekerjaan sebelumnya);

d. pindah jabatan (perpindahan dari satu posisi jabatan ke posisi lain yang setara);

e. pendidikan (tingkat pendidikan yang dibuktikan dengan ijazah) atau pelatihan kerja (kegiatan untuk meningkatkan keterampilan dan

kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat);

f. purna tugas (berakhirnya masa tugas pada kedinasan); atau

g. Kewirausahaan (aktivitas mengembangkan usaha yang inovatif dan berkelanjutan).

5) Layanan bimbingan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara daring atau luring.

Jenis Pelayanan PTKDN 

terkait Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan

(Pasal 32 – 34) lanjutan..



Asesmen sebagai

Pra-Syarat Pelatihan

• Permenaker 18/2024 menekankan pentingnya kesesuaian antara tenaga kerja yang 

ditempatkan dan persyaratan jabatan berdasarkan klasifikasi jabatan nasional (KBJI) 

serta profil jabatan

• Asesmen calon peserta perlu dirancang agar dapat menghasilkan data kecocokan

antara kompetensi peserta dengan jabatan (KBJI) serta program pelatihan yang

relevan

• Hasil asesmen kemudian dapat menjadi dasar untuk mengarahkan peserta ke jenis

pelatihan yang sesuai dengan peluang penempatan kerja.



Asesmen Sebagai Alat Bimbingan 

Jabatan Dan Penyesuaian Kapasitas

• Permenaker 18/2024 juga membuka ruang bagi fasilitasi bimbingan jabatan 

apabila penempatan tenaga kerja tidak langsung terjadi.

• asesmen calon peserta pelatihan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk bimbingan karier, pendalaman kompetensi, atau rekomendasi           

pengembangan kapasitas agar calon peserta lebih siap untuk dipekerjakan

• Asesmen mampu menunjukkan area kekuatan dan kelemahan individu       

sebagai dasar pengembangan ke depan.



Panduan.kemnaker.go.id

Untuk panduan pendaftaran

pada akun SIAPkerja dan

panduan lainnya.

https://bit.ly/AsesmenWirausaha
https://bit.ly/AsesmenWirausaha


https://siapkerja.kemnaker.go.id/app



https://siapkerja.kemnaker.go.id/







Asesmen yang sudah tersedia 

pada SIAPkerja



ASESMEN DALAM SIAPKERJA

NO ASESMEN

1. Penilaian Diri (penempatan); merupakan asesmen yg mengungkap tentang peminatan kerja baik dalam negeri, luar negeri dan wirausaha.

Dengan mengungkap 7 dimensi (spiritualitas, ikatan social, keberagaman, komunikasi, tipe skills, kapasitas global dan kewirausahaan)

∙ Sasaran : pencaker umum

∙ Hasil : Peminatan kerja dalam negeri, Luar negeri dan wirausaha
2. SPI; merupakan asesmen yang menghasilkan peminatan terhadap jenis pekerjaan/profesi. Asesmen ini memiliki tagging dengan lowongan

kerja dan program pelatihan yang tersedia pada SIAPkerja. Asesmen ini sedang dikembangkan untuk versi 2 dengan menambahkan jabatan-

jabatan kerja dan juga penggunakan digit 4 KBJI untuk lebih menspesifikan suatu jabatan kerja dengan program pelatihan dan lowongan

pekerjaan

∙ Sasaran : Pencaker umum (versi 2), peserta JKP

∙ Hasil : Kecocokan dengan Jenis Pekerjaan

3.
SiapLatih; merupakan asesemen yang digunakan untuk membantu dalam menentukan jenis pelatihan apa yang sesuai dan potensi apa yang

dimiliki, memberi gambaran singkat sikap kerja. Dari profil pribadi (konservatif, perfeksionis, ekstrovet, contributor, asertif) sedangkan dari sikap

kerja (dorongan berprestasim keuletan, komitmen)

∙ Sasaran: Pencaker Umum, Calon Peserta Pelatihan

∙ Hasil: Siap Latih, Siap Ajar (utk jenis pelatihan
4. Sikap Kerja; merupakan asesmen yang digunakan untuk membantu menggambarkan bagaimana sikap kerja yang dimiliki saat ini untuk pencari 

kerja masuk ke dalam dunia kerja.

∙ Sasaran: Pencaker Umum

∙ Hasil : Sikap Kerja dan Saran Pengembangan

5. OPI (Occupational Personal Inventory)/ Kepribadian Kerja; merupakan asemen yang mengungkap tentang kepribadian kerja termasuk

didalamnnya tentang resiliensi kerja atau adaptasi dan ketahanan kerja terutama yang dibutuhkan saat memiliki peminatan untuk bekerja di luar

domisili.

∙ Sasaran: Pencaker umum

∙ Hasil: Kesiapan kerja dan relokasi kerja



Jenis Asesmen untuk Seleksi 

Peserta Pelatihan
(yang sudah dilakukan)

• Penilaian Diri (Asesmen Penempatan); merupakan asesmen yg mengungkap tentang peminatan kerja 

baik dalam negeri, luar negeri dan wirausaha. Dengan mengungkap 7 dimensi (spiritualitas, ikatan social, 

keberagaman, komunikasi, tipe skills, kapasitas global dan kewirausahaan)

• Asesmen Siap Latih; merupakan asesemen yang digunakan untuk membantu dalam menentukan jenis 

pelatihan apa yang sesuai dan potensi apa yang dimiliki, memberi gambaran singkat sikap kerja. Dari profil 

pribadi (konservatif, perfeksionis, ekstrovet, contributor, asertif) sedangkan dari sikap kerja (dorongan 

berprestasi keuletan, komitmen)

• Asesmen Kecocokan Kerja (Self Potential Inventory); merupakan asesmen yang menghasilkan 

peminatan terhadap jenis pekerjaan/profesi. Asesmen ini akan menunjukan lowongan kerja dan program 

pelatihan yang tersedia pada SIAPkerja disesuaikan dengan potensi yang anda miliki saat ini. 



Hasil Asesmen Penempatan

Hasil : Peminatan kerja dalam negeri, 

Luar negeri dan wirausaha 



Hasil Asesmen SiapLatih

Hasil : Siap Latih, Siap Ajar (utk jenis pelatihan yang 

membutuhkan Pengetahuan Umum, Kemampuan Verbal, 

Kemampuan Numerik, Kemampuan Figural) 



Hasil Asesmen SPI



Hasil Asesmen Sikap Kerja



Hasil Asesmen OPI (Kepribadian Kerja)



BIMBINGAN JABATAN ONLINE 

http://bimbinganjabatan.kemnaker.go.id/



Halaman Pengantar Kerja



Halaman Pengantar Kerja



Halaman Pengantar Kerja



Halaman Pencari Kerja



TERIMA 

KASIH


